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Apabila kamu diberi penghormatan dengan suatu penghormatan, maka balasiah
penghormatan itu dengan yang lebih baik, dari padanya atau balaslah
penghormatan itu dengan yang sama Sesungguhnya Allah memperhitunglan
segala sesuatu,”

(Q.S. An-Nisa: 86)

"Al-Qur'an dan Terfemahnya, (Bandung: Dipenogoro, 2000), hal. 73,
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ABSTRAK

Islam dan Hindu adalah dua komunitas agama di Desa pegayaman, hidup
berdampingan, rukun dan harmonis. Namun demikian dalam perjalanan
panjangnya mulai tampak adanya pergeseran pada identitas Muslim Pegayaman
serta potensi-potensi konflik yang perlu diwaspadai dan dilakukan penanganan
preventil tanpa merusak tatanan pola hubungan harmonis yang berjalan selama
ini. Apakah itu pertentangan antar individu, antar kelompok bahkan pertentangan
dengan mengatasnamakan agama tertentu, dan berujung pada bentuk perkelahian
dan bahkan peperangan bermotif SARA.

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka penelitian yang kami
lakukan di Desa Pegayaman adalah identitas Muslim Pegayaman dan pola
hubungan yang terbentuk antara Islam dan Hindu baik itu budaya, adat istiadat
atau pun kelompok-kelompok sosial kemasyarakatan yang digunakan sebagai
media komunikasi masyarakat. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini
adalah pendekatan sosiologis, metode pengumpulan data melalui observasi
merupakan pengamatan langsung tentang fenomena sosial dan gejala alam, teknik
wawancara berupa keterangan secara lisan dari responden dan dilengkapi dengan
dokumentasi berupa data dari buku, Koran, ensiklopedi dan bukti konkrit berupa
foto. Dilanjutkan metode analisis data sehingga menghasilkan data yang akurat
dan tanpa tendensi apapun.

Pergeseran identitas terjadi karena pengaruh dengan gaya hidup perkotaan.
Hubungan dalam bentuk konflik terjadi karena adanya perbedaan mendasar dari
pola kehidupan masyarakat Islam maupun Hindu yang meliputi kehidupan
beragama dan adat-istiadat yang berbeda. Konflik yang terjadi dapat ditepis tanpa
harus menghilangkan atau meredam identitas kelompok tertentu, namun identitas
dapat menjadi perekat antara Islam dan Hindu dengan upaya penyerapan budaya
secara selektif tanpa menghilangkan identitas yang mendasar pada kelompok itu.
meskipun Pergeseran identitas disadari atau tidak tetap ada.

Bentuk lain hubungan muslim-Hindu di Pegayaman adalah akomodasi
yaitu percampuran antara kedua masyarakat seperti melalui media perkawinan dan
lainnya. Kemudian pola hubungan harmonis berupa kerjasama berdasarkan aturan
yang dibentuk bersama, dan toleransi tanpa mengganggu kebebasan menjalankan
ritual yang dilakukan agama tertentu.
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BAB1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kelompok mayoritas atau kelompok dominan dalam suatu masyarakat
merupakan kelompok yang merasa memiliki kontrol atau kekuasaan untuk
mengontrol. Mereka merupakan sumber daya kekuasaan dalam setting institusi
yang berbeda-beda. Setting institusional itu cendrung lebih penting karena hal
tersebut mempengaruhi masyarakat, termasuk penyelenggaraan pemerintahan,
agama, pendidikan dan peketjaan (ekonomi). Sebaliknya, kelompok minoritas
kurang mempunyai akses terhadap sumber daya, privilese;, kurang atau bahkan
tidak  berpeluang  mendapat  kekuasaan seperti  mayoritas.  Inilah
ketidakseimbangan kekuasaan, dan hal ini yang dapat mendorong prasangka
antara mayoritas dan minoritas.'

Sebagai bangsa dengan masyarakat yang dinamakan sebagai masyarakat
majemuk, agar selalu hidup berdampingan dengan damai dengan masyarakat yang
berbeda suku bangsa, agama, ras dan golongan. Karena ketidakpahaman itu pula
timbul semacam dorongan memetakan masyarakat berdasarkan suku, agama, ras
dan golongan di atas peta mayoritas dengan minoritas. Akibatnya, hubungan antar

etnik sering diwarnai oleh prasangka sosial dalam bentuk stereotip, jarak sosial,

' Alo Liliweri, Prasangka dan Konflik: Komunikasi Lintas Budaya Masyarakat
Multikultur (Yogyakarta : LKiS, 2005), him. 102.
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sikap diskriminasi, dan bisa mendorong kompetisi dan malah lebih sering
menimbulkan konilik.?

Suka atau tidak suka, entah dengan alasan teoritis maupun ilmiah,
gambaran tentang perbedaan yang sedang dialami  dalam masyarakat
mengungkapkan bahwa manusia "dari dasarnya" berasal dari kelompok-kelompok
tertentu yang kita scbut kelompok cetnik dan kelompok ras. Dari dua kelompok
itulah, orang memilki sebuah identitas; identitas untuk mengemukakan kepada
orang lain tentang dari mana dia berasal, dari kelompok manakah ras ayah dan
ibunya, dari kelompok etnik mana kebudayaan dan peradaban yang telah
membesarkan kehidupan dia sebagai manusia sosial.”

Dalam percakapan sehari-hari, konsep mayoritas dan minoritas itu selalu
dihubungkan dengan mayoritas dan minoritas agama, etnik atau suku bangsa, ras
dan golongan hingga keanggotaan legislatif yang mewakili partai politik dalam
lembaga parlemen. Di Indonesia, secara nasional orang selalu mengatakan
Indonesia bukan negara Islam, tetapi Indonesia adalah negara dengan mayoritas
penduduk beragama Islam; artinya orang muslim merupakan mayoritas dan orang
Hindu sebagai minoritas.*

Agama hidup dan berkembang di tengah masyarakat, karena agama
berkaitan langsung dengan manusia, yaitu usaha-usahanya unluk mengukur

dalamnya makna dari keberadaannya sendiri dan keberadaan alam semesta,

: 1bid., him, ix-x.
? Ibid., him. 5.

Y Ibid., hlm. 99,



Konsepsi agama tak terpisahkan dari pandangan hidup dan diwarnai oleh perasaan’
khas terhadap apa yang dianggap sakral dan suci.’

Apabila hal di atas kemudian dijadikan scbagai tolak ukur dalam
melihat Indonesia yang selalu dipenuhi dengan ketegangan berlatar belakang |
SARA sebagai konsekuensi pemahaman dan pengaturan pluralitas yang tidak
harmonis. Ketidakharmonisan oleh sebab tidak terciptanya pemahaman dan'
pengaturan pluralitas yang baik, dikarcnakan kurang memperhatikan faktor
penting penyebab munculnya ketegangan suatu masyarakat. Faktor penting
tersebut tentunya berkenaan dengan prinsip “permintaan” tentunya yang tidak bisa
didialogkan secara realistis, melainkan simbolik dan terkesan samar-samar.
Dengan beragamnya bentuk-bentuk agama, maka beragam pula pandangan hidup
yang terdiri dari rentetan etika. Dalam pelaksanaannya sering terjadi gesekan antar
pemeluk, karena dalam fungsi ini agama tidak hanya menjadi alat pemersatu,
sentrifugal namun agama juga menjadi alat pemecah, sentripetal. Untuk itulah
maka keragaman agama memang harus dipahami sebagai bunga-bunga yang
tumbuh di halaman, yang saling memperindah bentuk lainnya.

Upaya mencari jalan keluar demi terciptanya pengaturan pluralitas yang
baik dan mampu mendukung terbentuknya persatuan dan kesatuan bangsa,
khususnya menyangkut peran aktif antar kelompok dan keberagamaan mestinya
harus dapat segera diwujudkan. Keberadaan dari hal di atas menjadi lebih penting

lagi setelah keberadaan dari pluralitas sendiri bagi bangsa Indonesia bukan lagi

hanya menjadi fenomena perkotaan, tetapi juga menjadi fenomena pedesaan.

* Elizabeth K Nottingham, Agama dun Masyarakat Suatn Pengantar Sosiologi, terj,
Abdul Muis Naharong (Jakarta: Rajawali Press, 1997), him.5.




Jurnal Agama-Agama, 11, Januari 2003, him. 33-34.

Di satu sisi agama dipahami sebagai suatu jalan yang melahirkan, atau
paling tidak mengajarkan, nilai-nilai spiritual yang dijadikan dasar etis bag;
seluruh prilaku keagamaan. Pemahaman ini pada perkembangan selanjutnya akan
melahirkan gerakan-gerakan mistik. Di sisi lain spiritualitas dipahami scbagai
alternatif agama-agama yang walaupun  memiliki dimensi spiritual, tetapi
“terkadang” tidak mampu mengatasi kegelisahan spiritual manusia, dan bahkan
dijadikan alat justifikasi ketidakadilan dan kesewenangan atas nama agama.®

Ledakan bom di Kuta tanggal 12 Oktober 2002 benar-benar merupakan
“Shock Therapy” buat Bali dari kiprah pembangunannya yang keliru selama ini.
Keasyikan selama ini telah membuat Bali lupa akan siapa dirinya dan kemana dia
harus pergi. Berbagai masalah telah dilontarkan berulangkali sejak 1986 oleh
Bali-Human Ecology Studi Group (Bali-HESG = suatu kelompok studi yang
sangat peduli dan memiliki rasa tanggung jawab terhadap pembangunan Bali).
Akibatnya dari tahun ke tahun masalah dan isu yang sangat membahayakan
kelangsungan hidup Bali tidak tertangani. Malahan menjadi makin parah
kondisinya. Hal ini akan dapat berakibat pada prilaku agresif’ manusia yang
diwujudkan dalam peperangan, perkelahian dan segala jenis prilaku destruktif dan

sadistis.’

% Ustadzi Hamzah, "Agama dan Etnisitas: Kekerasan dalam Golongan Minoritas", Religi

& g
|
ToLivich Fromm, Adkar kekerasan Analisis Sosio- Psikologis atas Wetak Muanusia, e,
Imam Muttaqin (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2000), him. 91,



|
Kemajuan-kemajuan dalam skala dan efisiensi pada umumnya berjalan

bergandengan tangan, tetapi dampak dari perubahan-perubahan ini sering
membatasi kebebasan dan kemauan untuk bekerjasama para anggota masyarakat
yang bersangkutan. Sampai pada satu titik tertentu kerjasama dapat dipaksakan,
tetapi semakin tinggi tingkat pemaksaan itu semakin besar pula resiko untuk
terjadinya pemberontakan atau munculnya sikap apati, dan kedua-duanya akan
menghalangi perkembangan-perkembangan lebih lanjut baik dalam skala maupun
efisiensinya. Dengan demikian perkembangan sosial itu mengalami pasang surut,
tidak progresif. Berbagai eksperimen untuk merumuskan berbagai tujuan bersama
dan untuk mendapatkan kebebasan di kalangan masyarakat-masyarakat yang lebih
besar dan lebih mau secara teknologik senantiasa dilakukan, dan hasilnya
seringkali menyedihkan. Namun tidak dapat diragukan bahwa manusia akan
kembali mengulangi tugas tersebut, karena esensi keharmonisan dan konsistensi
kegiatan yang dia upayakan dalam kehidupan individualnya. Atau bahkan, karcna
semua manusia adalah makhluk sosial, mercka tidak dapat  memperoleh
keharmonisan dan kehidupan mereka sendiri bila masyarakat mereka tidak
harmonis®

Demikian pula yang terjadi pada masyarakat Islam dan Hindu di Desa
Pegayaman sangat memegang teguh toleransi keberagamaan dalam menjalani
aktivitas kesehariannya. Oleh karena itu penulis memandang perlu adanya
penelitian lebih mendalam dengan mulai munculnya bibit permasalahan dah

mungkin akan menjadi pemicu munculnya konflik di daerah itu. Penulis akan

' Betty R. Scharf, Kajian Sosiologi Agama, terj. Machnun Husain (Yogyakarta: Tiara

Wacana, 1995), him, 12-13.




melakukan penelitian pada dua hal yaitu melakukan pengamatan dan penelitian
identitas muslim di Desa Pegayaman sebagai kelompok mayoritas dan pol'c;
kehidupan masyarakat Islam dan Hindu di sana. Adanya ledakan bom Bali I dan II
yang terjadi, sedikit atau banyak akan memberikan dampak bagi keharmonisan
masyarakat Islam dan Hindu di sana, semua ini paling tidak telah memperkuat
posisi penulis dalam membahas hubungan masyarakat Islam dan Hindu sebagai

dua kelompok agama di Desa Pegayaman, yang selama ini terjalin sangat mesra.

B. Rumusan Masalah
Dari latar belakang masalah di atas, maka penulis merumuskan masalah
dalam penelitian ini sebagai berikut:
1. Apa yang menjadi identitas muslim sebagai kelompok agama mayoritas di
Desa Pegayaman Kecamatan Sukasada Kabupaten Buleleng-Bali ? ‘
2. Bagaimana pola hubungan masyarakat Islam dan Hindu sebagai agamé:

mayoritas dan minoritas di Desa Pegayaman Kecamatan Sukasada

Kabupaten Buleleng-Bali ?

C.Tujuan dan Kegunaan Penelitian 5
Penelitian ini mempunyai tujuan di antaranya:
l. Mengetahui identitas muslim Pegayaman dan pola hubungan masyarakat
Islam dan Hindu di sana.
2. Bagi masyarakat di Desa Pegayaman Kecamatan Sukasada Kabupaten

Buleleng dan Bali pada umumnya, dengan penelitian ini diharapkan dapat

== e o =



mengungkap dengan cermat beberapa hal yang patut diketahui dan
diwaspadai demi terpeliharanya hubungan baik yang telah terjalin selama
ini.

Sedang kegunaannya adalah:

1. Bagi pengembangan ilmu pengetahuan, penelitian ini selain untuk
menambah secara kuantitas jumlah pustaka, adalah juga untuk memahami
dan mempelajari hubungan antar agama, guna memperluas pemahaman
tentang khasanah ilmu perbandingan agama khususnya tentang hubungan
mayoritas-minoritas

2. Dalam rangka menyelesaikan program kesarjanaan Strata I dalam bidang
[lmu Pebandingan Agama di Fakultas Ushuluddin Universitas Islam Negeri

Sunan Kalijaga Yogyakarta.

D. Tinjauan Pustaka

Penelitian dan kajian tentang agama yaitu hubungan mayoritas dan
minoritas agama Islam dan Hindu di Desa Pegayaman Kecamatan Sukasada
Kabupaten Buleleng dan Bali pada umumnya, menurut penulis masih sangat
sedikit dan memerlukan banyak kajian yang bisa mengangkat fenomena-
fenomena keagamaan yang ada. Di antara literatur yang membahas tentang Islam
dan Hindu Pegayaman adalah: buku dengan judul The Crescent Behind the
Thousand Holy Temples yang ditulis oleh Erni Budiwati. Buku ini berisi tentang
sisi budaya pada masyarakat Islam dan Hindu Pegayaman pada tahun 1987.

termasuk sedikit menyinggung identitas masyarakat Islam Pegayaman, penulis




kembali ingin memberikan perhatian lebih pada persoalan ini (identitas muslim)
tentunya dengan sudut pandang yang berbeda.

Skripsi dengan judul Islamisasi di Buleleng XVII M yang ditulis oleh
Ikhsan. Alumni mahasiswa Fakultas Adab Jurusan Sejarah Peradaban Islam UIN
Sunan Kalijaga. Skripsi ini mengungkap bahwa kedatangan Islam pada masa itu
awalnya dianggap sebagai ancaman. Namun, karena kepandaian para mubaligh
Islam membaca situasi dengan memasuki jalur pendidikan, ketabiban, kesenian
dan politik. Akhirnya Islam bisa diterima dengan baik dan dapat hidup
berdampingan dengan pemeluk agama sebelumnya.

Kemudian skripsi dengan judul Hubungan Islam dan Hindu Bali di
Batumarta Unit VI OKU Sumatera Selatan, yang berisi tentang pola hubungan
Islam dan Hindu Bali Di Batumarta Unit VI. Penelitian-penelitian di atas tentu
sangat membantu penulis. Dalam penelitian ini penulis juga menggunakan
bantuan kepustakaan yang berhubungan dengan penelitian yang penulis kutip dari

buku, ensiklopedi maupun majalah yang akan penulis paparkan di bawabh ini,

E. Kerangka Teori

Kajian awal yang akan penulis lakukan adalah mencari tahu identitas
muslim di Desa Pegayaman. Identitas berupa penyesuaian terhadap ajaran agama
Islam, maupun identitas-identitas yang terbentuk atas pembauran atau
percampuran budaya dengan masyarakat setempat. Pada kajian ini penulis akan
melakukan pengamatan terhadap gejala-gejala yang terjadi pada masyarakat

muslim Pegayaman,




Kajian selanjutnya akan membawa pada pemahaman tentang sebab-sebab
yang akan mempengaruhi proses interaksi sosial pada masyarakat Islam dan
Hindu di Desa Pegayaman. Agar kajian terhadap sebab-scbab yang muncul
sebagai faktor pembentuk hubungan tidak meluas, maka faktor-faktor di sini
dibatasi pada hal-hal yang oleh penulis dianggap berkaitan erat dengan
perubahan-perubahan di Desa Pegayaman schingga terbentuk hubungan antara
masyarakat Islam dan Hindu di daerah itu.

Setelah itu, penulis akan melihat pada aktivitas-aktivitas atau keyakinan-
keyakinan yang akan menentukan bentuk atau pola hubungan yang akan terjadi.
Maka penulisan ini akan dibangun berdasar pemikiran Emile Durkheim dengan
teorinya tentang “solidaritas”. Solidaritas di sini diartikan sebagai suatu keadaan
hubungan antar individu dan atau kelompok yang didasarkan pada kesatuan moral
dan kepercayaan yang dianut bersama dan diperkuat oleh pengalaman emosional
bersama.’

Dalam konteks solidaritas ini, Durkheim melalui bukunya 7he Division of
Labor Society membagi menjadi dua macam atau tipe yaitu solidaritas mekanik
dan solidaritas organik. Pembagian ini didasarkan pada pandangan masyarakat.
Menurutnya masyarakat dapat dibagi dalam dua kategori, masyarakat sederhana
dan masyarakat maju. Perbedaan dari kedua masyarakat tersebut bukan saja

karena fakta yang menunjukkan bahwa yang “primitif” itu terdiri atas kelompok-

’ Doyle Paul Johnson, Teori Klasik dan Modern, terj. Robert Z. Lawang (Jakarta:
Gramedia, 1998), him. 181,
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kelompok yang sederhana melainkan juga seperangkat organisasi kelembagaan,
kebudayaan dan bahkan pada sifat-sifat khusus kejiwaan. '

Menurut Durkheim, pada masyarakat yang umumnya masih sangat
sederhana, maka solidaritas masyarakat yang biasanya berlaku adalah solidaritas

" mekanik. Solidaritas mekanik adalah suatu kesadaran yang didasarkan pada
“kesadaran kolektif” bersama (collective consciousness/conscience), yang
menunjuk pada adanya “totalitas” kepercayaan-kepercayaan dan sentimen sama .
yang dimiliki oleh semua anggota masyarakat."'

Dengan kata lain solidaritas mekanik adalah solidaritas yang didasarkan
pada individu-individu karena memiliki sifat, menganut kepercayaan, dan |
memilki bentuk normatif yang sama. karena hal itu, pada masyarakat mekanik
biasanya individualitas tidak berkembang.'? Hal ini juga disebabkan olehl
keberadaan dari individu yang merupakan satu mikrokosmos yang bersifat
kolektif. Dominasi kolektif terhadap individu sangat nampak dan dapat dilihat
pada bentuk hukuman-hukuman yang dijatuhkan pada perorangan (anggota
masyarakat) yang melanggar atau menyimpang dari aturan-aturan atau kode-kode
tingkah laku yang telah ditetapkan oleh kesadaran kolektif,'

Landasan teori yang telah ditawarkan Duriheim bisa jadi akan banyak

membantu penulis pada kajian ini. Hanya saja penggunaan teori solidaritas

' Djuretna A. Imam Muhni, Moral dan Religi Menurut Emile Durkheim dan Henri
Bergson (Yogyakarta: Kanisius, 1994), him. 33.

"' Emile Durkheim, The Division of Labor In Society (New York: Free Press, 1964), him.
79.

12 Antony Giddens, op. cit.,him. 33.

12 Djuretna A. Imam Muhni, op. cit., him. 33.

[



11

mekanik saja tidak akan mampu menghantarkan kajian ini pada penibahasan yang
lebih integral dan mendalam. Dalam masalah ini penulis melihat bahwa
diletakkannya obyek kajian (masyarakat Islam dan Hindu di Desa Pegayaman)
hanya sebagai masyarakat mekanik (sederhana) saja tidaklah seluruhnya dapat
dibenarkan,

Memposisikan masyarakat Islam dan Tlindu di Desa Pegayaman pada
umumnya dengan segenap kompleksitas yang ada di dalamnya. Masyarakat
sederhana yang bercirikan adanya solidaritas mekanik dan homogenitas yang
tinggi dan sesungguhnya tidaklah mungkin, meskipun dalam hal pembagian kerja
dan spesialisasi sebagai syarat mutlak dalam membentuk solidaritas organik
masih sangat rendah ditemukan pada masyarakat Pegayaman.

Melihat hal ini, maka teori Durkheim tentang solidaritas organik menurut
penulis juga perlu dihadirkan. Solidaritas organik diumpamakan seperti solidaritas
yang terbentuk dalam suatu usaha dagang. Dalam sebuah usaha dagang sebagian
besar motivasi anggotanya adalah keinginan mercka untuk memperoleh imbalan
ekonomi (keuntungan) yang diterima atas partisipasi seseorang. Meskipun
demikian, dalam suatu usaha dagang kepentingan ekonomi pribadi menurut
Durkheim tidaklah menjelaskan secara lengkap sifat integrasi sosial yang ada
dalam suatu organisasi dagang. Sebaliknya organisasi sebenarnya telah
memperlihatkan saling ketergantungan yang penting antar para anggota partisipan
dengan masing-masing sumbangan pribadinya yang tegantung pada sumbangan

beberapa orang lain.'*

" 1bid,, him. 182.
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Solidaritas  organik biasanya sclalu ditandai dun didasarkan pada
pembagian kerja dalam masyarakat. Adanya pecmbagian kerja sendiri menurut
Durkheim berkait erat dengan adanya volume dan kepadatan individu dalam
masyarakat. Semakin besar dan padat penduduk berarti pembagian kerja semakin’
tinggi (begitu juga dengan spesialisasi) schingga peralihan masyarakat dari pola
yang masih sederhana (mekanik) menuju tingkat yang lebih maju (organik) tidak
dapat dielakkan. Pada solidaritas organik tatanan sosial tidak didasarkan padal
kolektivitas tetapi pada kebebasan pengejaran profesi yang berbeda, namun saling
mengisi."”

Dengan kata lain solidaritas yang muncul dari bentuk organik ini bukan
saja berasal dari penerimaan suatu perangkat bersama, kepercayaan dan sentimen,
akan tetapi dari saling ketergantungan fungsional dalam pembagian kerja. Jikalau
dalam solidaritas mekanik kesadaran kolektif (conscience collective) berfungsi
merangkum semua kesadaran individual sehingga identitas individu diantara
individu yang lain dapat diasumsikan, sedangkan pada solidaritas organik adalah
mempraduga perbedaan antara pribadi dalam kepercayaan dan tindakan tetapi
tidak mempraduga suatu identitas. '¢

Ketergantungan dan kerjasama yang sifatnya kontraktual selain akan
memunculkan sifat individualis, dalam gerak maju solidaritas organik menurut
Durkheim juga akan memunculkan banyak sekali kepentingan. Dalam hal ini

Durkheim mengatakan bahwa “tidak ada sesuatu yang lebih labil dari pada

'* Djuretna A, Imam, op. cir., him, 34-35.

' Anthony Giddens, Kapitalisme dan Teori Sosial Modern Suatu Analisis Karya Tulis
Marx, Durkheim dan Max Weber, terj. Soeheb Kramadibrata (Jakarta: UIP,1986), him. 95-96.
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kepentingan, hari ini kepentingan akan menyatukan saya dan kamu; esok hari
kepentingan itu akan membuat saya menjadi musuh kamu”."” Agar kepercayaan
dan sentimen yang dimiliki bersama tidak hilang sama sekali, maka menurut
Durkheim perlu kiranya ditetapkannya norma-norma yang mengatur dalam
rumusan-rumusan tertentu dalam sebuah hubungan kontraktual sehingga tidak
akan terjadi kekacauan,'®

Durkheim juga menyebutkan bahwa solidaritas organik dengan pembagian
kerja telah berkembang sering dengan kehancuran struktur sosial yang'
bersegmen-segmen (dalam struktur sosial mekanik) dan berkelompok-kelompok
yang tadinya terpisah-pisah menjadi saling berhubungan, hal inilah yang nantinya
merangsang pertukaran budaya dan ekonomi.'”

Dari solidaritas mekanik dalam penulisan ini akan banyak membantu
penulis dalam melihat agama sebagai landasan moral dan norma dalam
membentuk integritas intern agama Islam dan Hindu di Desa Pegayaman,
sedangkan dari teori solidaritas organik akan banyak digunakan penulis dalam
melihat terciptanya integritas antar kedua komunitas Uslam dan Hindu di Desa
Pegayaman) beserta fakior-faktor yang mempengaruhi  dan  menyebabkan
ketergantungan antar keduanya sehingga sebuah hubungan, tatanan dan norma-

norma bersama dapat dimunculkan.

7 Ibid., him. 96.
"8 1bid, t

" Ibid., him, 97.
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Sedangkan berkenaan dengan pemahaman penulis tentang bentuk-bentuk

hubungan yang akan dicari jawabannya, penulis akan banyak menunjuk pada
pemahaman bentuk-bentuk hubungan yang dikaji oleh Soerjono Soekanto dalam
Sosiologi Suatau Pengantar. Soerjono Soekanto membagi proses pola hubungan
menjadi dua yaitu pola hubungan wasosiatif’ dan pola hubungan disosiatif.
Menurutnya bentuk asosiatif meliputi kerja sama (Cooperation) yang diartikan
sebagai suatu usaha bersama antar kelompok atau individu untuk mencapai suatu
tujuan bersama, sedangkan bentuk lainnya adalah akomodasi (Accomedation) atau
sebuah upaya untuk meredakan pertentangan dengan cara mengurangi tunfutan-
tuntutan. Untuk pola hubungan akomodasi sendiri menurutnya dapat mengambil
bentuk dengan kompromi (Compromise) dan toleransi (Tolerantion).®® Untuk
proses disosiatif meliputi persaingan (Competition) sebagai upaya mencari suatu
keuntungan, kontravensi (Contravention) atau suatu proses sosial yang berada
antara pertentangan dan persaingan, dan yang terakhir adalah konllik (Conflict)
yang diartikan dengan upaya-upaya memenuhi tujuan dengan cara menantang
pihak lawan.,

Kajian pola hubungan juga banyak didasarkan pada pembagian sikap
keagamaan yang dilakukan olch Komaruddin [lidayah. Komaruddin IHidayah
membagi sikap keberagamaan suatu kelompok menjadi lima bentuk sikap.

Pertama sikap eksklusivisme atau sikap yang akan memunculkan
pandangan ajaran agamanya sendiri. Agama lain dianggap sesat dan harus

<imusnahkan. Kedua sikap inklusivisme atau pandangan yang beranggapan bahwa

0 Soerjono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1990),
him. 76-113,




di luar agama yang dipeluknya masih ada kebenaran meskipun tidak sesempurna
agama yang dianut sendiri. Ketiga sikap pluralisme yang beranggapan bahwa
pluralitas agama dianggap suatu yang niscaya dan dapat berdiri sejajar schingga
semangal misionaris lidak relevan, Keempat sikap elektivisme yang diartikan
dengan sikap mempertemukan berbagai segi ajaran yang dipandang baik untuk'.
dirinya. Dan yang kelima adalah universalisme yang berpandangan bahwasanya
semua agama adalah sama dan satu. Hanya saja karena faktor historis-
antropologis, maka agama muncul dalam format yang plural. Menurut
Komaruddin Hidayah sikap eklusif dapat muncul karena beberapa hal diantaranya
adalah globalisasi dan urbanisasi yang telah mempertemukan penganut agama
sehingga mendorong pluralitas keberagamaan hingga memunculkan konflik dan
kompetisi antar pemeluk agama, hanya saja menurutnya globalisasi dan urbanisasi
tidak selalu memunculkan sikap eksklusivisme agama, ia juga dapat
memunculkan sikap inklusif dan toleran apabila dapat disikapi dan didukung

dengan kemampuan intelektual yang cukup.?'

F. Metodologi Peneclitian
1. Melode Pengumpulan Data
a. Observasi
|

Dalam pengumpulan data, penulis melakukan observasi, yaitu studi

yang disengaja, sistem tentang fenomena sosial dan gejala-gejala alam

2t Andito (ed.). Atas Nama Agama Wacana Agama Bebas Konflik (Bandung: Pustaka
Hidayah, 1998), him. 119-122.
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dengan jalan pengamatan dan pencatatan. Atau menurut James P Chaplin,
yaitu pengkajian secara intensional atau bertujuan suatu hal, khususnya
untuk pengumpulan data. Tujuannya adalah untuk mengerti ciri-ciri dan
luasnya signifikansi dan relasi elemen-elemen tingkah laku manusia pada
fenomena sosial yang serba kompleks dalam pola-pola kultural tertentu,?
b. Wawancara

Penulis juga menggunakan teknik interview atau wawancara. Cara
yang dilakukan jika seseorang ingin mencoba mendapatkan keterangan
secara lisan dari responden dan informan dengan bercakap-cakap (bertatap
muka)?
¢. Dokumentasi

Dokumentasi merupakan suatu teknik pengumpulan data yang
diperlukan dari perpustakaan baik berupa buku, koran, laporan kronologis,
Jurnal, ensiklopedi dan bukti konkrit berupa foto.

2. Metode Analisis Data

a. Deskriptif- Analitik

Setelah data-data yang diperlukan terkumpul, maka dengan metode
ini penulis menyusun data tersebut, mengadakan analisis ilmiah terhadap

data yang terkumpul, mengadakan interpretasi dengan menyajikan dasar

2 Kartini Kartono, Pengantar Metodologi Riset Sosial (Bandung: Mandar Maju, 1996),
him.157.

B Koentjaraningrat (ed.), Metode-Metode Penelitian Masyarakat jilid NI (Jakarta:
Gramedia, 1997), him. 129.
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intelektual untuk menyusun konsep-konsep teoritis mengenai gejala sosial
dan hubungan dengan konteks sosial melalui dua proses.
b. Kultivasi (Pengolahan)

Imajinasi yang kritis dan kreatif, imajinasi yang semacam ini sangat
mutlak untuk mendapatkan wawasan dan pengertian mengenai fenomena
sosial yang ada, juga penting untuk mengadakan pengecekan dan pengetesan
secara kritis.
c.Eliminasi (membuang)

Prasangka-prasangka yang tidak sehat dan inferest-interest pribadi
demi kemurnian penelitian ilmiah yaitu, peneliti memposisikan diri pada

posisi netral, menghilangkan sikap favouritisme terhadap kelompok tertentu.

G.Sistematika Pembahasan

Dalam penyusunan skripsi ini, penulis menyusun sistematika sebagai
berikut:

Bab pertama, adalah pendahuluan, yaitu berisi latar belakang masalah,
perumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, tinjauan pustaka, kerangka
teoritik, metode penelitian dan sistematika pembahasan.

Bab kedua, membahas gambaran umum wilayah Desa Pegayaman
Kecamatan Sukasada Kabupaten Buleleng-Bali yang meliputi deskripsi wilayah,
letak geografis, Sosial-ckonomi, adat-istiadat masyarakat serta lembaga

keagamaan,
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Bab ketiga, membahas gambaran kehidupan antar umat beragama di Desa
Pegayaman Kecamatan Sukasada Kabupaten Buleleng-Bali, Meliputi sejarah
masuk dan berkembangnya agama Islam dan Hindu, akulturasi kebudayaan dan
identitas muslim di daerah itu.

Bab keempat, membahas pola hubungan umat beragama Islam dan Hindu
Pegayaman meliputi bentuk hubungan yang terjadi yaitu konflik, akomodasi,
harmonis dan analisis.

Bab kelima, meliputi kesimpulan, saran-saran dan kata penutup.

Jadi skripsi ini memiliki sistematika yang saling berhubungan satu sama

lain secara tidak terpisahkan.
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BAB YV

PENUTUP
A, Kesimpulan

1. Unsur budaya Hindu-Bali telah memberi kontribusi dan memperkaya
identitas kolektif mereka sebagai muslim Bali dengan sangat selektif tanpa
mencemari identitas budaya Islam mereka yang fundamental. Di antara
identitas muslim Pegayaman adalah perkawinan dengan perempuan Bali
yang telah masuk Islam, penggunaan susunan nama kelahiran linier dan
nama kedua dengan istilah Islam, pakaian sehari-hari muslim Pegayaman
adalah dengan menggunakan sarung dan kopyah bagi laki-laki dan
berpakaian kebaya kaum perempuan, Posisi dan letak pemakaman yang
membujur dengan arah selatan-utara, tulisan tulisan kaligrafi pada rumah-
rumah yang beragama Islam dan lembaga-lembaga keagamaan baik
formal maupun non formal semakin memperkuat identitas Muslim
Pegayaman.

2. Polah ubungan antara Islam dan Hindu meliputi konflik, akomodasi dan
harmonis. Hubungan dalam bentuk konflik terjadi karena adanya
perbedaan-perbedaan mendasar dari pola kehidupan masyarakat Islam
maupun Hindu Pegayaman yang meliputi kehidupan beragama dan adat
istiadat yang berlainan. Hubungan dalam bentuk lainnya adalah
akomodasi terjadi karena adanya percampuran antara kedua masyarakat
tersebut. Percampuran yang terjadi tidak saja dalam bentuk keberadaan

masyarakat yang hidup dalam wilayah tertentu, tetapi juga dalam sebuah
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perkawinan campuran. Sedangkan pola hubungan harmonis antara
masyarakat Islam dan Hindu Pegayaman mengambil bentuk dengan
adanya kerjasama dan toleransi kerja, kerjasama yang terjadi dalam bentuk
yang ditetapkan atau aturan hidup bersama, sedangkan toleransi dilakukan
dengan jalan tidak mengganggu kebebasan dalam menjalankan ritual-

ritual yang dilakukan kelompok agama

B. Saran

1. Penelitian ini memiliki beberapa kelemahan terutama pada kesesuaian
kerangka teori dalam upaya pemecahan rumusan masalah sehingga hasil
penelitian yang didapat kurang fokus.

2. Pada penelitian ini hanya sebagai langkah awal untuk mengetahui bentuk
hubungan agama Islam dan Hindu di Desa Pegayaman dan Bali pada
umumnya, oleh karena itu untuk peneliti selanjutnya diharapkan dapat
mencari tahu hal-hal yang menjadi pemicu konflik dan sekaligus

memberikan solusi dalam upaya menciptakan kerukunan umat beragama.,
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Interview Guide

A. Interview Pada Masyarakat Hindu

. Untuk Pemuka Agama

a.

Apakah peran Pemuka Agama dalam kehidupan keberagamaan
masyarakat Hindu ?

Siapa saja yang dapat dikategorikan Pemuka Agama ?
Bagaimana pandangan anda tentang masyarakat atau umat di luar
kelompok anda ?

Apakah integritas intern sudah tercipta pada masyarakat Hindu,
buktinya apa ?

Perlukah Pemuka Agama aktif dalam semua kegiatan
kemasyarakatan ?

Bagaimana keberadaan banjar bagi masyarakat Hindu ?
Apakah banjar, Pura, Seka dapat dijadikan prosedur pemecahan

maslah ?

2. Untuk Masyarakat Umum

d.

b.

Seberapa sering persembahyangan di pura-pura dilakukan ?
Bagaimana peran pemuka agama bagi kehidupan anda ?

Perlukah Pemuka Agama terlibat dalam masalah non- keagamaan ?
Kerjasama apa saja yang terjadi antara anda atau kelompok dengan

kelompok masyarakat Islam ?




B. Interview Pada Masyarakat Islam
I. Untuk Pemuka Agama

a. Bagaimana posisi Pemuka Agama dalam kehidupan beragama ?

b. Perlukah Pemuka Agama ikut dalam pemerintahan Desa i

¢. Bagaimana sikap anda melihat perbedaan dari masyarakat Hinduy ?

d. Apa strategi para Pemuka Agama untuk menciptakan integritas ?

¢. Sebagai komunitas terbesar dj Desa Pegayaman, namun sebaliknya
sebagai komunitas keci] di Balj peran apa yang anda berikan untuk
terciptanya integritas ?

2. Untuk Masyarakat

a. Untuk hal apa saja meminta nasehat kepada Pemuka Agama ?

b. Berapa kali pengajian dalam seminggu ?

¢. Mengapa masih perly berhubungan dengan masyarakat Hindu ?

d. Sudah adilkah kita dalam bersikap pada masyarakat Hindu ?

€. Bagaimana Menghadapi ancaman dari luar ?

C. Aparat Desa

a. Bagaimana Aparat Desa menghadapi masalah yang terjadi antara
masyarakat Islam dan Hindy ?

b. Bagaimana Aparat Desa melihat bahaya berupa ancaman luar 2

¢. Bagaimana tingkat perekonomian masyarakat setempat ?

d. Mangapa Jabatan pada Aparat Desa hanya ada Pemuka Agama

Islam saja ?




Daftar Informan

Nama

Umur | Keterangan

Ahmad Ibrahim

45 Kepala Desa

2 | Nengah Panji Islam 42 Sekretaris Desa
3 | Nengah Z. Anshori 58 Pemuka Agama Islam
4 | Nengah Nile 40 Pemuka Agama Hindu
5 Made Swele 48 Pemangku Pura Desa
6 | Made Swastike 46 Pemangku Pura Dalem
7 | Wayan Firman 23 Ketua Remaja masjid
8 | Nyoman Munawwir s Ketua LINMAS
9 | M. Hawari 40 Kaur Humas
10 | Wayan Zen Zufri 39 Ketua Paguyuban Subak
M. Ghazalj 40 Ketua Paguyuban Seni Bordah
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Teknik Quota Sampling

Jumlah penduduk Desa Pegayaman berdasarkan laporan  monografi

dinamis per Januari 2005 (ereatal schanyak 4887 Jiwa terdivi dari 2355 laki-laki

dan 2532 perempuan. Penduduk yang menjadi populasi sasaran adalah mereka

yang berusia 20 sampai 60 tahun ke atas scbanyak 2751 orang, terdiri dari 1218

laki-laki dan 1533 perempuan. Penduduk beragama Hindu yang memenuhi

kriteria berdasarkan usia schanyak 251 laki-laki dan 277 perempuan, Berdasarkan

data tersebut, maka populasi sasaran dari kedua kelompok agama adalah:

* [Laki-laki agama Islam : 835 orang
* Laki-laki agama Hindu 251 orang
* Perempuan agama [slam : 1388 orang
* Perempuan agama Hindy 1277 orang

Penetapan sampel atau responden studi ini dilakukan berdasarkan proporsi

mereka dalam keseluruhan populasi sasaran (2715 orang), yaitu:




* Laki-laki agama Islam 8352751 x 100% = 30%

e Laki-laki agama Hindu 125172751 x 100% = 10%
* Perempuan agama Islam $ 138872751 x  100% = 50%,
* Perempuan agama Hindu 127772751 x 100% = 10%

Kuota sampel studi ini ditetapkan sebanyak 100 orang, Berdasarkan

proporsi di atas, maka individu-individu yang menjadi sampel adalah:

» Laki-laki agama Islam : 30 orang
* Laki-laki agama Hindu : 10 orang
* Perempuan agama Islam : 50 orang
* Perempuan agama hindu : 10 orang
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PETA PRIPINSI BALI
Skala : 1 : 1000000
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05. KABUPATEN KLUNGKUNG IS
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07. KABUPATEN KARANGASEM 3
08. KABUPATEN BULELENG 2
o1, Kecamatan Gerokgak g
02, hecamaran seririt By}
03. Kecamatan Busunghiy
04. Kecamatan Banjar
03, Kecamatan Sukasada
06. Kecamatan Bulelene
07. Kecamatan Sawan
08. Kecamatan Kubutambaha
09. Kecamatan Tejakula

. Desa Pegayaman




PETA DISA PEGAYAMAN
SKALA ;11250

U

Keterangan;

U1 = batas dusun
----------- Julan kecil
PEm=ms= galan utama

GITGIEr

— T Sungai
Dusun;

I : Barat jalan
1 2 Timur Jalan
I : Kubu

Y » Amertasari

WANAGIRI

PANCASARI

Sumber : Arsip Desa Pegayaman




Sisi Kampong Muslim Pegayaman




Monte adalah salah satu Home Industri yang Dikerjakan Kaum Wanita Pegayaman




"Sokok' Telur yang Ditusuk dan Dihias Manifestasi Kelahiran
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Tradisi Maulid Nabi SAW... Telur Dihias Lambang Kclahiran Adaptasi Budaya Hindu

Yaitu Ogoh-Ogoh Diganti Menjadi Sokok

Kesenian Hindu Yang Digubah Ke Islam
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Masjid Jami "Safinatussalam " Berdiri Tahun 1984 Masjid Satu-Satunya

Di Pegayaman
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Pura Desa Di Pegayaman
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Kerukunan Yang Terjalin Antara Muslim dan Hindu Masih Terjaga Dengan Baik Seba

Warisan Leluhur Desa Pegayaman
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Sistem Pengairan/Subak Di Desa Pegayaman
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